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Harga Sawit Petani Bergerak Naik Akibat Cuaca

HOME  SUMSEL - PALEMBANG PENDIDIKAN

BISNIS

OLAHRAGA  SFC

Bagikan: m%i

KALAM ~

BUDAYA ~

wonderful
mdonesia

E-BEKITAPAGI

BACA JUGA

WE Online, Medan - Harga Tandan Buah sawit atau TBS petani di Sumatera Utara berge ; ) )
mengalami penurunan sekitar 30-40 persen akibat

musim kemarau panjang yang terjadi pada tahun
2015 lalu. Kepala Dinas Perkebunan Sumsel
Fachrurrozi mengatakan, meski produksi turun,
harganya masih bagus dan tidak terlalu rendah
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“Harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
sekarang ini Rp1.200 per kilogram,” ujarnya, Selasa

WOL !
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Hustrasi

PAGARAN TAPAH (RIAUPOS.CO) - Masyarakat petani sawit
benar-benar mengalami kesulitan karena fluktuasi harga buah
sawit yang naik turun. Ketika buah hasil panen buah sawit
maksimal, harga sawit malah turun.

Berita Terkait Produksi Turun, Indonesia Kurangi Ekspor Minyak Sawit

goomi dan Bisnis, Warta % 0 Komentar

Sudah Ditanami
Sawit, Jaksa Belum
Terima Berkas

JAKARTA , WOL - Indonesia mulai mengurangi ekspor minyak sawit seiring turunnya
produksi dan meningkatnya penggunaan biodiesel di dalam negeri serta pengaruh El Nino

Perkara Karhutla Namun kini sebaliknya, saat harga buah mencapai Rp 2000/Kg. 2015 sehingga stok dalam negeri perlu dijaga.
di Lahan ASL buah sawit malah produksi turun. “Kami selaku petani sawit . o .

. i _ i Penurunan ekspor ini tidak membuat panik pengusaha minyak sawit Indonesia karena pasar
Harga Sawit minta kepada pemerintah, agar hal serupa tidak terulang lagi. mulai tergerus,” kata Direktur Eksekutif Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI)

Kembali Anjlok Fadhil Hasan dalam keterangan tertulisnya, Rabu (27/4).

Artinya, harga buah sawit boleh saja turun tapi tidak drastis

Keberadaan Veron seperti beberapa bulan lalu. Karena saat harga buah sawit Dikatakan, volume ekspor minyak sawit Indonesia pada Maret 2016 tercatat anjlok 24 persen
Sawit mencapai Rp300/Kg, banyak masyarakat petani sawit yang tak dibandingkan dengan bulan lalu 2015.
Mempermudah

mau memanen sawitnya,” kata salah seorang petani sawit di
Kecamatan Pagaran Tapah, H Syafri kepada Riau Pos, Senin
(215).

Pada Maret ini, produksi biodiesel mencapai 270 ribu kiloliter (KL) dengan penyerapan
biodiesel di dalam negeri mencapai 200 ribu KL.

Petani Sawit

Petani Sawit Minta
Bantuan Pl.lpl.lk Penyerapan biodiesel pada Maret 2016 turun 32 persen dibandingkan bulan lalu yakni

. H Syafri berkeyakinan, pengaruh turun naik harga buah bukan T A ke
Ea;_ggtsa‘“t'r“m“ hanya perkara pasar, tapi juga permainan para toke dan
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Pendahuluan

SMT | 2016

« Trend penurunan produksi di
Sumatera Utara hingga 3%
dibandingkan dengan SMT | 2015

*  Trend penurunan produksi di
Indonesia hingga 50% dibandingkan
SMT 1 2015

Dengan asumsi bahwa kultur teknis telah dilakukan sesuai
standar, maka diduga bahwa penyebab penurunan
produktivitas tersebut adalah iklim khususnya curah hujan di
bawah normal




Pendahuluan

Indonesia memiliki kemungkinan terdampak anomali iklim a.l. EI Nino Southern
Oscillation (ENSO) dan Indian Oscillation Dipole (IOD).

x « Nilai IOD positif (> +0,4) sering
%\ diikuti kejadian curah hujan di
Mg Indonesia (khususnya di

- 22 . Indonesia Barat) berada di
mQ 8 bawah normal. Sedangkan

apabila 10D bernilai negatif,

maka akan terjadi sebaliknya.

Area of El Nino &
Phenomena 2 1 < Nilai ENSO (Southern

I Oscillation Index / SOI) positif
menunjukkan kejadian EI Nino
yang ditandai dengan curah
hujan di bawah normal di
Indonesia (khususnya selatan
ekuator). SOI positif
menunjukkan kejadian La Nina
yang ditandai dengan curah
hujan di atas normal.




Kondisi dan Prakiraan IOD tahun 2016

IOD Index Time Series
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Kondisi dan Prakiraan ENSO tahun 2016

ENSO
30 Day Moving SOI
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Kondisi dan Prakiraan ENSO tahun 2016

A prolonged La Nifia peripd Back-to-back La Nina La Nifia
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Three consecutive El Nifio

El Nifio Bl Nifig | El Nifio El Nifio
1992 1994 19% 1998 2000 2002 2004 2006 2008 2010 2012

Berdasarkan data historis, EI Nino biasanya diikuti dengan La Nina,
yaitu kondisi curah hujan di atas normal.

Berdasarkan prediksi IRI/CPC dan BOM, peluang kejadian La Nina
2016 adalah sekitar 50 — 65%.

Kejadian La Nina dapat menyebabkan kemarau basah

b gl : 4n " A W

I Monthly 501
—L-month weighted mean

El Nifio
2014



Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Pengaruh ENSO 2015 di Sumatera dan Kalimantan
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Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Kondisi Defisit Air 2015 di Sumatera dan Kalimantan
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Sumatera bagian selatan yaitu Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Lampung mengalami dry
spell, bulan kering, dan defisit air yang lebih
lama dan tinggi dibandingkan  wilayah
Sumatera lainnya.

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan Kalimantan Timur mengalami dry spell,
bulan kering, dan defisit air yang lebih lama dan
tinggi dibandingkan wilayah Kalmantan lainnya.



Jumlah produksi tandan bunga betina

Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Waktu sebelum panen (bulan)

44 42 40 3836 34 32 30 28 26 24 2 20 1816 14 12 10 8§ 6 4 2 0

[ TITIK-TITIK & SELANG WAKTU YANG RAWAN CEKAMAN LINGKUNGAN J

v
v
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Jumlah bungaterbentuk | jumlah bunga betina Aborsi bunga Tandan busuk/
terbentuk betina gagal
—

TPemisahan Sex bunga T TPenyerbukan A
Anthesis Panen

Inisiasi Bunga

Determinasi Sex



Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Dampak cekaman kekeringan terhadap K. Sawit

. Defisit air Jumlah daun Jumlah pelepah Penuru.n.an
Stadia ftah bak * . produktivitas
(mm/tahun) tomba tua pata (9)***
I 200 — 300 3-4 1-8 0-15
Il 300 — 400 4-5 8-12 5-20
1l 400 - 500 4-5 12 - 16 10 - 25
\Y, > 500 5-6 14 - 18 15 - 100

*  Pelepah daun muda (pupus) mengumpul/tidak membuka pd TBM dan TM, serta dapat patah pd stadia IV
**  Pelepah daun tua patah (sengkleh) dan mengering pada TM

***  Satu tahun setelah cekaman kekeringan



Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Penurunan produksi TBS kelapa sawit (%) akibat dampak kekeringan 1
tahun sebelumnya (lag 1 tahun) dengan parameter dry spell atau Hari Tidak

Hujan Terpanjang (HTHT)

HTHT / dry spell (hari) lag 1 tahun

41 - 60 61 - 80 81 - 100 101 - 120
3-4 1-61 19 - 100 43 - 100 60 — 100 67 — 100
5-15 1-10 8 —23 18 — 33 25—-37 28 — 38
16 - 25 1-10 8 —26 19 - 36 26 — 40 30-41

(asumsi : 2 dan 3 tahun sebelumnya tidak mengalami masalah kekeringan)




Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Dampak cekaman kekeringan terhadap K. Sawit

Studi kasus di Lampung dengan defisit air > 500 mm

Penurunan produktivitas kelapa sawit (%)

Umur Tahun pertama Tahun kedua Tahun ketiga
tanaman setelah cekaman setelah cekaman setelah cekaman
(tahun) kekeringan kekeringan kekeringan
3-5 15-100* 0 0
6-10 15-20 0 0
11-14 35-45 20 - 40 5-10
> 15 20-25 0-5 10-15

* penurunan 100% pada umur 3-4 tahun menunjukkan panen pertama tertunda



Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Muncul > 2 daun

tombak

Banyak muncul
menurun bunga jantan

Kualitas tandan




Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Realisasi Produksi Kelapa Sawit di Indonesia Setelah EI Nino

Produksi PBN Maret dan Juni 2016 dibandingkan periode yang sama 2015
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Dampak Anomali Iklim pada Produksi K.Sawit

Realisasi Produksi Kelapa Sawit di Indonesia Setelah EI Nino

Produksi PBS Maret dan Juni 2016 dibandingkan periode yang sama 2015
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Kondisi Curah Hujan di Indonesia 2016

Sumatera
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Sumatera (Lampung,
Bengkulu, Palembang,
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pada level normal-di atas
normal.



Kondisi Curah Hujan di Indonesia 2015

Sumatera
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Kondisi Curah Hujan di Indonesia 2016
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Kondisi Curah Hujan di Indonesia 2016

Kalimantan
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Kondisi Curah Hujan di Indonesia 2016

Sulawesi
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Dampak Kemarau Basah pada Produksi K.Sawit

Observed Precipitation JJA 2010
[CAMS_OPI data, courtesy of NCEP/CPC]
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Percentile of Observation relative to 1871-=2000
Below—MNormal Normal Above—Normal

I e B

15 10 5 2 33-67 67 85 90 895

33

88

Kemarau di Indonesia
(khususnya di selatan ekuator)
biasanya terjadi pada Juni-
Oktober.

Kemarau basah adalah kondisi
kemarau dengan curah hujan
yang tidak berbeda dengan
musim hujan / kondisi kemarau
dengan curah hujan di atas
rata-rata.

Salah satu penyebab kemarau
basah adalah terjadinya
fenomena La Nina.



Dampak Kemarau Basah pada Produksi K.Sawit

Hujan ekstrim adalah > 3000
mm/tahun, dan/atau > 450 mm/bulan,
dan atau > 150 mm/10 hari

Umumnya musim hujan berpengaruh
positif thdp produksi dengan
terbentuknya banyak bunga betina

Bila musim hujan ekstrim dan turun
banyak pada siang hari maka dapat
berpengaruh negatif karena
mengurangi penyinaran efektif

Kelebihan air mengakibatkan
pencucian hara, penggenangan air,
mengganggu kegiatan pengelolaan
kebun, dan panen.

Kerentanan jalan panen yg licin dan
kerusakan jalan kebun.



Dampak Kemarau Basah pada Produksi K.Sawit

Dampak Kemarau Basah bagi Kelapa Sawit (Kasus 2010)

Aceh - Sumatera Utara Riau - Jambi Sumatera Selatan - Lampung
Kisaran Kisaran Kisaran Kisaran Kisaran Kisaran
Bulan Normal 2010 Bulan | Normal 2010 Bulan | Normal 2010
(Rerata) (Rerata) (Rerata)
Jan. 150-300 150-400 AN Jan. 200-350 200-350 N Jan. 150-350 150-350 N
Feb. 100-250 100-250 N Feb. 150-300 | 150-350 AN Feb. | 200-400 | 250-400 AN
Maret | 150-300 150-400 AN Maret | 200-350 | 250-400 AN Maret | 150-350 | 200-350 AN
April 150-350 100-350 BN April | 200-400 | 250-400 AN April | 100-300 | 150-350 AN
Mei 150-350 | 150-350 N Mei 150-250 | 200-400 AN Mei 100-200 | 100-300 AN
Juni 150-300 | 150-350 AN Juni 150-250 | 150-300 AN Juni 50-150 100-250 AN
Juli 150-300 150-350 AN Juli 200-300 | 200-350 AN Juli 50-150 50-250 AN
Agust. | 150-350 150-350 N Agust | 200-350 | 200-350 N Agust | 50-100 100-250 AN
Sept. | 200-400 150-400 BN Sept. | 200-400 | 200-450 AN Sept. | 50-100 200-350 AN
Okt. 250-450 200-450 BN Okt. | 200-450 | 150-400 BN Okt. | 50-200 100-300 AN
Nov. | 250-400 | 250-400 N Nov. | 250-450 | 300-450 AN Nov. | 100-300 | 150-350 AN
Des. 200-350 150-350 BN Des. | 250-400 | 150-350 BN Des. | 180-350 | 200-350 AN

Musim kemarau



Dampak Kemarau Basah pada Produksi K.Sawit

20,00

15,00

10,00

5,00

Produktivitas (ton TBS/ha)

2010 2011 2012

Tahun

*) data sementara
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Kemarau basah cenderung
meningkatkan produktivitas
tanaman kelapa sawit (PBN dan
PBS di Indonesia) 0-2 tahun
setelah kejadian kemarau basah.



Dampak Kemarau Basah pada Produksi K.Sawit

Rata-Rata Malaysia m Sabah+Serawak mP. Malaysia
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Kemarau basah juga diikuti
dengan peningkatan produktivitas
tanaman kelapa sawit di Malaysia
0-2 tahun setelah kejadian
kemarau basah.



Optimalisasi Produktivitas Kelapa Sawit

Rehabilitasi Pasca Kekeringan & Antisipasi Kemarau Basah

 Penyesuaian jadwal pemupukan dengan kondisi CH
v' Pemupukan setelah kekeringan segera dilakukan jika CH >150 mm/bulan atau telah
turun hujan (CH) 50 mm/10 hari
v Dosis pemupukan yaitu 1,25 — 1,50% kali dosis standar
v" Pemupukan dihentikan jika CH > 200 mm/bulan

« Pemanfaatan pupuk majemuk yang slow release

Anomali iklim yang terjadi menyebabkan sempitnya selang waktu untuk melakukan
pemupukan, sehingga untuk menjaga keseimbangan hara di dalam tanah dan memenuhi
kebutuhan hara tanaman, maka aplikasi pupuk majemuk yang slow release dapat menjadi
alternatif.

 Metode atau cara pemupukan agar disesuaikan dengan kondisi areal.

* Monitoring terhadap hama dan penyakit, serta infeksi jamur dan bakteri dilakukan
terutama pada tanaman patah pucuk dan tanaman yang terkena penyakit busuk buah



Optimalisasi Produktivitas Kelapa Sawit

Rehabilitasi Pasca Kekeringan & Antisipasi Kemarau Basah

Penyesuaian kultur teknis dan Aplikasi mulsa dan bahan
peningkatan efisiensi pemupukan organik

'i‘\;;:\ e 3

Pembuatan bangunan Manajemen kacang penutup
konservasi tanah dan air tanah



Prediksi Produktivitas Berdasarkan Anomali Iklim

Studi kasus di Sumbar dan Jambi

Prediksi

Dry Spell > Produktivitas Produtivitas

el [Ty 20 SMT | 2016 vs

Defisitair Nama L okasi

(mm/tahun) Kebun Umur : 2016 vs
(frekuensi) 2015 Capaian 2015

37% remaja, .
A Sumbar 63% mu dja 0 23 hari (1) 0.32% 0.30%
<200 75% dewasa,; _ .
B Sumbar | 20% remaja; 188 oL ?g) hari -16.12% -16.00%
5% muda
200-300 | C Jambi | 100% muda | 285 3}1; ﬁgr;i ‘(‘j); -52.58% -45.00%
: 13% tua, 22; 32; 65 ) 0 i 0
D Jambi 87% dewasa 388 hari (3) 22.11% 20.00%
o .
300 - 400 Soerena 22; 23; 26:
E Jambi 0 - 306 20; 29; 26 -23.32% -24.55%
19% remaja; hari (6)
11% muda
93% dewasa,; _ .
400-500 | F Jambi | 1% remaja; | 429 | 2% ‘(122) hari | 45 040 -40.00%
6% muda
34% dewasa;
> 500 G Jambi | 65% remaja; 566 134 hari (1) -22.61% -20.00%
1% muda




Kesimpulan

« Perlu dilakukan upaya perbaikan setelah masa kekeringan untuk
memperbaiki performa tanaman.

* Semester Il 2016 diduga akan terjadi La Nina yang menyebabkan
kemarau basah.

M

* Melakukan rehabilitasi tanaman setelah kekeringan dan antisipasi
terhadap kemarau basah agar pertumbuhan tanaman dan proses
penggalian produksi tetap optimal .



Py




Rorak / Silt Pit
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Rorak Arah lereng
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 PxLxT=300cm x50cmx50cm.
* Masing-masing rorak terdapat lubang serapan (biopori) 2 buah.
« Susunan rorak dbuat berselang seling seperti Gambar.

«  Memasukkan mulsa berupa sisa tanaman dan semak belukar ke
dalam rorak dan biopori.

« Jarak antar rorak 100 — 150 cm.

- Jarak horizontal pada lereng yang landai : 15 — 20 m; pada lereng
yang lebih curam : 5 — 10 m atau per interval kontur 2 m.



Rorak / Silt Pit
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 PxLxT=300cm x50cmx50cm.
* Masing-masing rorak terdapat lubang serapan (biopori) 2 buah.
« Susunan rorak dbuat berselang seling seperti Gambar.

«  Memasukkan mulsa berupa sisa tanaman dan semak belukar ke
dalam rorak dan biopori.

« Jarak antar rorak 100 — 150 cm.

- Jarak horizontal pada lereng yang landai : 15 — 20 m; pada lereng
yang lebih curam : 5 — 10 m atau per interval kontur 2 m.





